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sebut? Dosa bahasa me- -
nurut sudut pandang Bagja
ialah pabﬂa seseorang
menggunakan kata atau

. tersebut sebenarnya ada
padanannya dalam bahasa
Indonesia. Kecenderumgan

kata-kata asing dan me-*
ngabaikan bahasa Indone-
sia telah melakukan dosa
bahasa terhadap bahasa
negara dan bahasa nasio-

nal Republik Indonesia
- karena secara tidak lang-

_telah mengabaikan pembl—
‘naan dan pengambangm
bahasa Indonesia dan le-
bih jauh menganakﬂrlkan
. bahasa negara kir.a. di ne-

geri §endu1. !
~ Menurut KBBI [2014.
© 342), dosa adalah perhuat-

‘atau agama. Ko-

pemakaian terfentu, yaitu
ranah agama. Lalu, pe-
ngertian bahasa adalah

' alatkomunikasi yang digu-

nakan oleh manusia untuk

, berkomunikasi (Kridalak--

‘dian menjadi suatu idiom

itu menggambarkan suatu.

makna tertentu. Idiom
dosa bahasa dapat diarti-

w7 bahasa yang elanggar.
. ?;‘ _o hukummha.n%uag _a..-

:,4

‘membuat seseorang iy

2018 yang ditulls oleh! gikan secara materiil mau-
Bagja ‘Hidayat. Apa mak- pun nomna.teni} menjadi
sud dosa bahasa yang di B
gambarkan olehBaﬂaM |' ’Dalam tulisan ini, *pe-

istilah ‘asing namyn kata
cian (hate speech) dan

seseorang menggunnkan'

- nyak ujaran kebencian dan

‘sung, seseorang tersebut.

‘lain melalui
‘an ya.ngmelnnggar huhnn -

sak:fl; dosa yang dipersan-.
" dingkan dengan bahaﬁa'
tentunya akan menimbul-
kan makna lain karena
‘kata dosa memiliki ranah .

‘menyerang dan ber

 rakter, dan alasan lain '_ya.

- sana, 2002: 24). Dari pe-
ingertian kosakata dosa:
dan bahasa, yang kemu- i

~ ujaran kebencian ituf

kan sebagaf keg!atan ber-

' nulis berbeda perspektif
'memaknai idiom dosa ba-
hasa, Pada konteks keki-
nian, dosa bahasa itu ber-
mula dari ujaran keben-

hoax (cerita bohong). Ujar-
an kebencian dan hoaz di
zaman digital sekarang ini
seolah-olah telah menjadi
menu utama dalam komu-
nikasi digital, terutama di
media sosial. Begitu ba-

hoax kita lihat dan baca
setiap hari sehingga bagi
kita terkadang sulit mem-
bedakan mana informasi
benar dan mana yang tidak
henu'l‘anpa. sadar, terlalu
banyak dosa bahasa yang
telah dilakuka.n;oleh ba-.
nyak orang kepada orang
hate sPeech
dm hoax.|

Ma yang menyehabkan
se:eornng berkata-kata
i ada
benci terhadap satu indi-
vidu atau. kelompok? Bisa.
jadi penyebabnya adalah
karena marah, dendam
ketidaksukaan, memper-
malukan, membunuh ka-

yang sulit diterima ol
akal. Kebencian itu s oja
nya adalah emosi umu
yang ada pada tiap dir
lndlvidu tetapi jika Bmosiq
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‘Iﬁlkan Seb'.a

gal strateg;
tl.lk"mempggi
Nclan dan tjp.
rki, Contoh te.
I:ll:dapan Kita
A engenaij -
bahg;':a .be_rupagujgi;t?(ljcst:
bencu-m yang menimpa
Seorang musisi kondan
Indonesia, yaitu'Ahmad

kelompok un
vokasi kebe
dakan ana
Fanyar di
ersama

Dhani. (baca: Warta Tri.
bunnews.Com). Kasus Ah--
‘mad Dhani ini berawal dari
‘unggahannya di vlog ‘idiot’
'yang beredar luas di me-'

dia sosial.' Kemudian, ung-

gahan itu berbuntut kepa-'

da masalah hukum karena

dianggap menyerang suatu

kelompok tertentu. Kasus
terbaru yang tersandung
masalah ujaran kebencian:
lainya adalah salah se-

orang pentolan FPI, Habib .
‘Bahar yang harus ber-!
‘urusan denganpolisi ka-;
rena ceramahnya pada;

sebuah majelis maulid di.

‘Palembang, Sumatera Se-

latan. Pentolan FPI itu di-:
duga menebarkan ujaran.
kebencian terhadap orang

nomor satu di tanah;air. _ |
Sampai saat ini, masalah giring kepada suatu ke-
'Habib Bahar masih di- -

pelajari dan diperdalam

‘masyarakat d:

Begitu pula lengan dosa, -
ahasa yang 'disebabkan
hqax._'Hoax'{aﬁté&lu cerita
bohong dinarasikan sede-
mikian rupa seliingga ce-
rita itu seolah-ol
adanya. Tujuan
berbeda-beda, -di

antara-

g nya menciptakan ketega-

‘ngan, _ketaf'_kuté;n{ ketidak-
stabilan di tengah-tengah

Ll I%lain se-
bagainya. Dosa bahasa
sangat marak terjadi seka-
rang ini, terutama di te-
ngah menghadapl pemilih-
an presiden 2019 menda-'
tang. Tokoh warmita yang
sangat kita kenalivokal
terhadap segala kebijakan

_pemerintah, Ratna Sarum-

tivis dan‘

paet, seorang

AR A .
- seniman yang banyak me- -

nggeluti duni'a_i'_'.':f%panggung
teater juga terjebak dengan
dosa bahasa.!Cerita bo-
hong yangidinarasikan:

'oleh” Ratna sesaat mem-
buat banyak orang percaya
'bahwa ia telah dianiaya.
‘Gelombang simpati dan;
| .casila dan UUD 1945 se-

ér_npati Jter'aré,h;[ké Ratna.
Opini masyarakat pun di-;’

lompok sebagai pelakunya. . |

Namun, keadaanitu hanya - .
sesaatnya setel

e

Rt

. Sla.

- idiom bahasa bukan hanya

po, melainkan aktivitas

h pihak

kepolisian menemukan
bukti sebenarnya. Tidak
berapa lama kemudian,
Ratna pun mengaku bah-
wa ia telah berbohong dan.
meminta maaf kepada se-
luruh masyarakat Indone-

Pada akhirnya. ‘makna

bermakna tidak mencintai
bahasa sendiri dan menga-
gungkan bahasa asing
seperti yang dimaksudkan
oleh Bagja Hidayat dalam;,
tulisannya di majalah Tem- .

berbahasa yang menyakiti
dan membohongi orang
lain juga termasuk dosa’
bahasa: Sebagai umat ber-
agama dan warga negara
Indonesia sudah sepatut-:
nya kita menjauhi diri dari |
dosa bahasa agar terhin- |
dar dari hukum tuhandan’
hukum manusia. Kita se-
harusnya berada dalam:
satu posisi menghubung-
kan nilai-nilai keagaamaan
dengan' nilai-nilaiipan--

hingga terbangun kepri-'|
badian masyarakat Indo-

nesia yang inklusif.* =« '
¢ 4i0 i Dosen Fakultas
ki ¢ 3 lmu Budaya Unand
i .I' !-.."I. i i .__,_. ..‘A:L._.... i -—-:- :

oleh pihak kopolisian. . . |
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s U T
DI zaman yang sudah*
maju saat ini, bisa dipas-
- tikan semua keluarga
memiliki televisi. Televisi
menjadi salah satu alat
‘hlburan dan pusat infor-

- masi bagi semua warga _

-negara E’ldonesna selain
mtemet : '

¥4

Banyak stasiun televisi -

warkan program tayangan
untuk menaikan rating
tayangan program terma- -
. suk berita-berita krimina-

- litas’ yang terjadi di Indo-
nesia. Berita kmmnahtas,

yang menyedot perhatian -

terjadi pembunuhan di

“tanah air kita. * Jika kita

"dengar dan amati dengan

~ saksama ’sebag;an besar.
* modus pembunuhan kerap
- disebabkan oleh urusan

‘sepele, seperti tersinggung, .

sakit hati, dendam, -bully-
" ing, merasa dxlecehkan
‘dihina, difitnah, dan lain .
sebagainya. Pada dasar- ga
. nya, semua modus pembu- - i

nuhan tersebut berawal |
darl penggunaan ‘bahasa

 yang tidak baik sehingga -

komumkasl tidak’ 1ag1 ber-

,'tujuan menjaga'hubungan
yang’ harmoms tetapi me—
‘micu konflik antarpnbadi

. dan Eolongan i b3
Lﬂ--mx.‘_.__, R ;;_,,‘ PRl i N

B

menyajikan dan mena-:

: ", ‘kaki dalam berjal

tunya ialah mulutmu
‘%ﬂnmaumu Sangat luar

khalayak ramai adalah
* berita’ mengenai pembu-
nuhan. Hampir tiap. hanﬁ

gltu pentmgny /

lidah (kata-kata) dalam
ber,blcara dan nenjaga
.Salah

biasa mulut klta. ini dapat
lqlnh mengaum danpada
hanmau menerkam dan
membahaya.kan oranglain |
d&n bahkan memhmasa-
kan sekahpun Luka: ‘yang
dxsebabkan oleh lidah lebih |
membekas dibandi gkan i
luka yang dlsebabkan sua- -

tu benda., " Pepatah Arab

“lebih tegas menganalogl-
.kan-bahwa kata-kata itu -
lebih tajam daripada-pe- .
dang. Kata-kata mampu
melukai dan bahkan mem

" bunuh” seseorang. Dengan

kata-kata, kita hlsa'mem-
bunuhkarakterseseorang
yang seb\elumnya baik dan }!
terhormat memadx sese-
orang yang b ‘dan hi- *
na. Dengan enyebab
kata-kata pula."klta bisa
menjadx sos*ok%ya g ber-
beda dan mamp ‘mem:-

bunuh seseorangdeng&n
itu tra-
ikata- .

%Y

begltu sadis. Be
‘gisnya pengaruh
kata T 3

paling dekat ".:
luarga korhan“ira tu H
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useum Sastrawan
~ sebagai
BrandingWisata Sumbar

RONIDIN -

MENARIK untuk
membicarakan lebih lanjut

_wacana untuk mendirikan

museum sastrawan

. Sumatera Barat (Minang-
. kabauy sebagaimana yang
" disampaikan Profesor

Harris Effendi Thahar (HET)
di rubrik komentar
Singgalang, Selasa 13
November 2018,

Wacana ini menarik ka-

- rena memang Sumatera

—_—

Barat merupakan lahan

L. yang subur menghasilkan

sastrawan di Indonesia.

« Menurut Armini dan Ro-

< trawan Sumatera Barat |

nidin dalam bukunya Sas-

dan Penguatan Karakter
dalam Novel-Noveglnya (Er-
ka Publishing, 2018) seti-
daknya di daerah ini ter-
catat sebanyak 153 orang
sastrawan yang telah ber-
karya sejak zaman Balai
Pustaka (1920) sampai
tahun 2016. Jumlah ter-
sebut belum termasuk para
sastrawan yang timbul
tenggelam dalam berkarya
ataun sastrawan vang be-

" lum menerbitkan karya
= dalam bentuk buku. Jum-
 lah sastrawan kelomok ini

. juga banvak.

Karva-karya para. sas-

“irawan Sumatera Barat
“ tersebut juga dapat di-
= ‘katakan sebagai ikon sas-

. -tra Indonesia modern. Un-

tuk sekedar menvebut na-
ma dan karya misalnya,

“ada Marah Rusli dengan

“ Siti Nurbaya-nya, Abdul

Muis dengan Saloh Asuh-
an-nya, Nur Sutan Iskan-

, dar dengan Hulubalang

' Raja-nya, Selasih dengan

Kalau Tak Untung-nya,
Tulis st. Sati dengan Seng-

| gara Membawa Nikmat-
. nva, HAMKA dengan Teng-

gelamnye Kapal Vander

' Wijck-nya, Navis dengan

Robohnya Surau Kami-nya,
Wisran Hadi dengan Tamu-
nya, HET dengan Si Pa-
dang-nya, Gus tf Sakai

~ dengan Tambo Sebuah Per-

temuan-nya, Khairul Jas-
ini dengan Lonceng Cinta
i Sekolah Guru-nya, atau
ihereka yang lebih muda

i seperti A. Fuadi deng&n_

. Negeri 5 Menara-nya, Az-

* war Sutan Malaka dengan

L:

Cindaku-nya, atau A.R.
Rizal dengan Perempuan
Batih-nya. Deretan itu
makin panjang kalau se-
mua sastrawan dan semua
karyanya disebutkan, Be-
lum lagi mereka yang me-
nulis puisi juga disebutkan.
Sangat banyak. Sumatera
Barat memang kaya de-
ngan sastrawan dan ga-
gasan-gagasan dalam kar-
va-karya mereka.

Untuk mencari karya-
karya sastrawan yang ba-
nyak itu serta mencari
jejak mereka dalam ber-
karya, sejauh ini belum
ada tempatnya kecuali

“milik pribadi-pribadi. Ka-

rena itu, gagasan untuk
membangun sebuah mu-
seum sastra(wan) guna
menghimpun semua karya,
benda-benda pribadi, ri-
wayat hidup, dan apa pun
yang berkaitan dengan
para sastrawan itu seperti
dikatakan Prof. HET sa-
ngat penting di tengah
upaya pengembangan wi-
sata sastra di Sumatera
Barat.

Kita bisa mengambil
contoh bagaimana misal-
nya di Rusia kediaman
sastrawan Fyodor Mikhai
lovich Dostoyevsky, dijadi-
kan Memorial Museum
yang dapat menarik wisa-
tawan, begitu juga halnya
dengan rumah Beethoven
di Bonn, Jerman. Kalau di
rumah Dostoyevsky dipa-
jang foto dan buku no-
velnya sebagai daya tarik
utama, maka di rumah
Beethoven dipajang pianc
tua yang pernah dipa-
kainya dalam menciptakan
musik. Hal itu menjadi
daya tarik bagi wisalawan

Jika hal itu dapat (pula)
dilakukan di sini, maka,
akan menjadi daya tarik
(baru) bagi wisatawan ber-
kunjung ke ranah Minang
(Sumatera Barat). Orang
akan datang ke daerah ini
selain untuk melihat alam-
nya yang indah, juga untuk
mencari karya-karya sas-
trawan Minangkabau yang
telah melegenda. Tidak
hanya sebatas karya, bisa
juga berupa pernak-per-
nik, benda-benda pribadi,

‘dan atau bahan-bahan

yang dipérlukan untuk
studi, termasuk proses
kreatif para sastrawan
tersebut, Selanjutnya, para
wisatawan yang berkun-
jung ke museum itu, selain
dapat menemukan semua
hal vang berhubungan
dengan para sastrawan



yvang mereka idolakan,
Jjuga bisa melihat dan me-
rasakan secara langsung
lokasi-lokasi yang menjadi
setting roman/novel para
sastrawan tersebut seperti
keindahan Gunung Pa-
dang yang menjadi setting
Siti Nurbaya atau Manin-
jau yang menjadi setting
wnovel Kemarau dan Ne-
geri 5 Menara.
Adanya museum sastra
{wan) yang menyimpan
segala koleksi sastra mern-

buat arah baru pengem-

bangan wisata sastra di
Sumetara Barat. Saya mem
bayangkan di kawasan
Gunung Padang tidak ha-

nya ada wisata Jembatan'

Siti Nurbaya, tetapi di
puncak bukit yang indah
itu berdirj sebuah museum
di mana di sana dapat
ditemukan berbagai hal
berkaitan dengan roman
Siti Nurbaya. Ada roman/

novel, ada fortofolio, ada.

gambar-gambar, ada pro-
perti yang dipakai oleh
tokoh-tokoh dalam roman
maupun ketika roman ter-
sebut difilmkan, ada ban-
ner-banner khusus tentang
tokoh-tokoh Siti Nurbaya,
ada sejarah dan riwayat
hidup pengarangnya, ada
kajian-kajian tentang ro-
man tersebut. Pokoknya
semua ada. Wisatawan
akan menemukan apa
yang dicarinya. Jika mu-
seum sastra Siti Nurbaya
bisa dibuat/diprogramkan,
maka untuk para sastra-
wan yang lain—yang telah
menjadi ikon sastra Indo-
nesia—juga bisa dilaku-
kan.

Jika memang museum
sastra(wan) tersebut harus
dipisah-pisah persastra-
wan, tidak jadi masalah.
Maka nanti akan muncul

banvak museum sastra
Tﬂﬁf'ﬂl"ﬂ'&'érali ini. Pa-

dang, Padang Pariaman,
Maninjau, Bukittinggi, Pa-
yvakumbuh, Solok, dan dae-
rah lainnya akan punya
museum berdasarkan asal
saslrawan masing-masing.
Museum itu akan menjadi
branding masing-masing
daerah, Setiap daerah
akan berlomba-lomba me-
ningkatkan koleksi dan
kudlitas pelayanan me-
reka;

Sebaliknya, jika mu-
seum itu hisa dipusatkan
pada satu tempat saja,
maka itu lebih baik. Para
wisatawan hanya akan
menuju satu tempat saja
misalnya Kota Padang. Di

sana mereka bisa mene-
mukan segala yang dibu-
tuhkan. Gagasan wisata
sastra semacam ini belum
ditemukan di daerah mana
pun di Indonesia. Memang
sejauh ini untuk wilayah
Sumatera Barat sudah ada
museum HAMEKA di Ma-
ninjau dan Rumah Puisi
Taufik Ismail di Padang
panjang. Tetapi keduanya
masih terbatas pada sosok
HAMKA dan Taufik Ismail
saja. Keduanya pun masih
dikelola secara swadaya
dan terbatas.

Gagasan mendirikan
museum sastra(wan) ini _
perlu didukung secara ber-
sama, tidak terbatas hanya
pada pemerintah/dinas
terkait saja. Semua kom-
ponen dapat bahu mem-
bahu merangcang segala
hal yang diperlukan. Per-
tama-tama tentu yang pa-
ling penting dilakukan ada-
lah mencari dan mene-
lusuri semua sastrawan
Sumatera Barat beserta
karya dan kehidupan me-
reka. Peran dosen dari
Perguruan Tinggi sangat
urgen terutama mereka
yang sejauh ini telah mela-
kukan riset tentang hal
tersebut. Data yang ber-
kaitan dengan sastrawan
Sumatera Barat sangat
diperlukan untuk memeta-
kan rancangan museum
vang akan didirikan. Me-
mang sudah ada penelitian
Armini dan Ronidin (2018)
tentang sastrawan-sastra-
wan Sumatera Barat se-
panjang sejarahnya mulai
dari periode Balai Pustaka
hingga tahun 2016 serta
kiprah mereka dalam pang
gung sastra Indonesia,
namun itu belum cukup
karena masih banyak data

.sastrawan lain yang dibu-
tuhkan. Demikian pula

ensiklopedi Sastra Indone-
sia karya Hasanuddin WS,
dkk. belum memuat semua
data sastrawan Sumatera
Barat yang diperlukan.
Termasuk pula vang di-
perlukan adalah data-data
yang berkaitan dengan
penerbit dan perkemba-
ngan produksi sastra di
Sumatera Barat, Masih
diperlukan riset mendalam
dan menyeluruh tentang
mit.

Kemudian, perlu pula
dilakukan studi berke-
lanjutan untuk mencari
hubungan antara aspek-
aspek sastra dengan para-
wisata sehingga tujuan
museum sastra(wan) se-

bagai branding wisata sas-
tra tidak bias. Bagaimana
pun juga wisata sastra
adalah penggabungan dua,
disiplin ilmu yang berbeda
yaitu sastra di satu pihak
dan wisata di pihak yang
lain. Kajian-kajian berkait-
an dengan sastra dan ka-
jian-kajian yvang berkaitan
dengan parawisata harus -
dimerger ke dalam wilayah
baru wisata sastra. Poiensi
wisata sastra sangat besar
di wilayah Sumatera Barat
ini. .
Sejauh ini sudah ada
yang melakukan riset ten-
tang hubungan antara kar-
¥a sastra seperti roman Siti
Nurbaya dengan Wisata
Siti Nurbaya, atau hubu-
ngan antara Kaba Malin
Kundang dengan wisata
batu Malin Kundang di
Pantai Air Manis, Padang.
Ada pula penelitian ten-
tang ketokohan sastrawan
yang kemudian diman-
faatkan untuk kepentingan
wisata seperti Museum
HAMKA dan Rumah Puisi
Taufik Ismail. Sebaliknya,
juga sudah banyak kajian
vang berkaitan dengan
potensi dan masalah wi-
sata di daerah ini. Riset-
riset tersebut sangat dibu-
tuhkan, tetapi itu saja
belum cukup karena sas-
trawan Sumatera Barat
sangat banyak dan ga-
gasan-gagasan mereka
sangat kaya dan luas. Be-
gitu pula potensi wisata
yang dikandung daerah ini
juga sangat menjanjikan.
Setelah hasil kajian uta-
ma ini terpenuhi, barulah
kemudian fokus diarahkan
untuk membangun fisik
museumnya. Pembangun-
an fisik tentu saja harus
mempertimbangkan se-

‘gala keterhubungannya

dengan aspek sastra(wan)
‘nya. Jif{&%ﬁfﬁﬁ’fﬂﬁu-

judkan, maka wisata Su-
matera Barat tidak hanya
dikenal karena potensi
alamnya yang luar biasa,
tetapi juga karena keter-
kenalan para sastrawan-
nya yang telah melegenda/
mendunia. Museum sastra
(wan) akan menjadikan
Sumatera Barat sebagaj
pilot projek wisata sastra
di dunia. Tetapi ini semua
baru hanya sebuah ha-
rapan. Mudahan-mudahan
harapan ini dapat menjadi
nyatd. Wallahualam bis-
sawab.
Penulis adalah Dosen
Sastra Indonesia FIB
Universitas Andalas
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Geneml M.mangkahau Hari Ini

Oleh: Ronidin*

Dok. Pribadi

itu pula membicarakan fenomena

masyarakat Sumatera Barat alias
Minangkabau dan juga tentunya
masyarakat lainnya di bumi ini. Tiada
habisnya. Walaupun sudah banyak
pembicaraan sebelumnya, tetap saja ranah
bundo ini menjadi subjek luar biasa untuk
dikaji, diulas, diperbincangkan, dan
(bahkan) diperdebatkan baik di panggung
ilmiah maupun di kedai-kedai kopi yang
lebih santai. Dinamika masyarakat
Minangkabau sangat dinamis, terus
bergerak, mengalir seperti air sungai dari
hulu ke muara menerobos segala rintangan

Sepeﬁi menimba air laut, maka seperti

yang menghadang. Tidak seperti air surmur

yang hanya diam, menunggu untuk
ditimba.

Dalam pergerakan itulah

kemudian muncul berbagai fenomena yang

menarik. Ada yang bersifat positif bagi
masyarakat dan ada pula yang negatif. Ada
yang menguntungkan dan ada yang
merugikan. Ada yang menggembirakan
dan ada yang menyedihkan. Ada yang
datans dan ada yang pergi. Ada yang baru
dan ada yang usang. Ada harapan yang
terkabul dan ada pula yang tertolak.
Pokoknya selalu beroposisi; berada pada
dua kutub yang selalu isi mengisi dan saling
menguatkan.

Belakangan ini banyak
orang Minang mengeluh, kenapa tidak
muncul (lagi) tokoh berpengaruh dari

i

Minangkabau yang (dulunya) terkenal
sebagai industri otak. A.A. Navis dalam
bukunya Yang Berjalan Sepanjang Jalan
(1999: 111-124) mengatakan bahwa orang
Minangkabau belakangan telah kehilangan
motivasi kultural. Motivasi yang paling
esensial untuk maju yang lahir dari watak
dan karakter suatu suku bangsa. Dulu orang
Minang menuntut ilmu untuk meninggikan
derajat diri dan kaumnya supaya tidak lagi
menjadi orang pandir. Selesai menuntut ilmu
mereka bahu membahu membangun
kampung atau nagarinya. Kalau ada yang
kaya. dia akan membangun nagarinya
dengan kekayaannya itu. Kalau ada yang
pintar, dia akan membangun nagarinya
dengan kepintarannya itu. Kalau lahir
ulama, maka dia akan membangun
kampungnya dengan ilmu agamanya. Dari
generasi inilah kernudian lahir tokoh-tokoh
yang menjadi idola atau tokoh yang besar
karena bersama-sama dianjungkan oleh
masyarakatnya.

Sebaliknya, generasi Minang
belakangan ini menuntut ilmu tinggi-tinggi
tidak lagi atas dasar motivasi kultural.
Mereka menuntut ilmu untuk diri mereka
sendiri. Akibatnya, lahirlah kemudian sikap
mementingkan diri sendiri, sikap
individualistik. Kamu, kamu; saya, saya.
Sikap individualistic ini baik yang disadari
maupun yang tidak menjadi tembok tebal
pemisah hubungan antara individu-individu
dengan masyarakatnya. Kehidupan
komunal yang egaliter bergeser ke arah
bilik-bilik pribadi yang sangat individualis.
Sikap individualis inilah yang kemudian
melunturkan hubungan sosial antara
anggota masyarakat. Hal ini pula yang
menjadi penyebab banyak individu yang
tidak lagi ditokohkan dalam
masyarakatnya. Mereka hebat, hebatlah
surang. Mereka kaya, kayalah surang.
Mereka ustazd, ustazdlah surang. Dekat-
dekat ke pemilu ramai-ramai datang ke
masyarakat menawarkan diri dengan
program ini dan itu. Masyarakat sudah
apatis. Mereka tahu itu hanya retorika
belaka. Mereka yang apatis itu kemudian
menerima amplop atau pemberian, tetapi
belum tentu memilih atau menokohkan
mereka.

Hubungan Kampung dengan Rantau

Fenomena yang juga menarik
sebagai dinamika masyarakat Minangkabau
adalah mengenai hubungan kampung dan
rantau. Bagi orang Minang, rantau adalah
kampung kedua



setelah kampung tempat darah ibu mereka
tertumpah melahirkan mereka. Hari ini
kehidupan antara masyarakat Minang di
kampung dan masyarakat Minang di rantau
tidak lagi berbeda secara tajam. Hal yang
justru mengkawatirkan adalah kehidupan
orang kampung dan kehidupan orang
rantau (menurut sebagian orang) telah
tercerabut dari akar budayanya. Banyak hal
yang memengaruhi itu, baik kemajuan
teknologi, informasi, transportasi, maupun
pengaruh media-media baru seperti tivi.
android, dan internet. Hari ini, jarak
geografis tidak lagi menjadi penghalang
orang untuk bolak-balik kampung rantau
atau rantau kampung dalam waktu singkat.
Akibatnya, apa yang berkembang di rantau,
dalam waktu yang hampir bersamaan juga
bisa berkémbang di kampung. Budaya
materialistik dan individualistik mudah saja
menyusupi kehidupan orang-orang
kampung maupun orang rantau secara
bersamaan pula.

Walaupun demikian adanya, tetap
saja hubungan kampung rantau ini suatu hal
yang menarik untuk memperbincangkan.
terutama manakala berbagai perspektif
orang kampung dan orang rantau yang
sudah tidak (lagi) terhalang oleh batas
geografis dan budaya tersebut
berkelindanan dengan dinamika kehidupan
mereka sehari-hari yang terus bergerak.
Generasi kampung dan generasi rantau
tentu saja sama-sama mempunyai ekspektasi
yang besar untuk maju dan berkembang di
masa yang akan datang.

Dari sisi kehidupan generasi
Minangkabau yang berada di kampung hari
init,
dinamika kehidupan mereka dari berbagai
segi: sosial, politik, ekonomi, budaya. seni,
pendidikan. agama, dan hal lain yang
belum terkuak selama ini. Hari ini banyak
anak muda di kampung yang melempern.
Akan tetapi, sebaliknya ada pula anak
muda dengan semangat mudanya yang
“berapi-api” ingin menyuarakan (kembali)
tatanan masyarakat Minang ideal dari
berbagai segi. Hal ini merupakan hasrat
yang wajar dari para anak muda yang
merasa care dengan tanah leluhurnya. Ada
pun, di tempat lain, di tanah rantau, banyak
pula anak-anak muda keturunan
Minangkabau yang juga melempem,
namun ada pula yang “merindukan” dan
ingin “mendalami” atau “menggali”
(kermbali) khasanah Minangkabau. Mereka

‘yang haus, rindu, dan semangat belajar
mambangkik batang tarandam, tentu saja
tidak mau dikatakan sebagai bukan generasi
Minangkabau.

Kerinduan anak-anak muda
Minangkabau terhadap identitas
keminangan mereka tidak bisa dinafikan.
Pernah suatu ketika, tatkala buku saya yang
berjudul Minangkabau di Mata Anak Muda
(Andalas

University Press, 2006) diluncurkan dan
beredar di pasaran, saya menerima
beberapa email dan SMS$ dari anak-anak
muda Minang yang “hidup” dan “besar”
di rantau. Mereka bertanya dan
berkomentar tentang kampung halaman
mereka: tentang kerinduan dan
keprihatinan mereka. Sebuah email yang
datang ke saya berbunyi seperti ini:
“Perkenalkan, nama saya
Nopendri. Saya mahasiswa Minang yang
kuliah di Bandung. Saya berasal dari
kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat.
Saya telah membaca buku Bapak yang
berjudul Minangkabau di Mata Anck Muda.
Banyak hal yang saya rasakan setelah
membacanya. Mulai dari bangga sampai
prihatin. Bangga karena saya ternyata
mermniliki identitas, kultur, dan sejarah
daerah asal yang mengagumkan. Memiliki
budaya yang kental akan Islamnya yang
sering diingat dengan ABS-SBK. Memiliki
tokoh-tokoh besar seperti Buya HAMKA
dan Pak Natsir. Akan tetapi, saya juga
prihatin akan keadaan sekarang. Di mana
orang Minang sekarang bukan seperti dulu
lagi. Generasi-generasi surau sudah tidak ada
lagi. Bundo-bundo yang ada di kampuang
sudah mandul melahirkan tokoh-tokoh
besar. Para pemuda tidak tahu lagi tentang
budayanya. Islam sebagai the way of live
sudah lepas dari diri para pemuda Minang.
Saya juga sering mendengar dari orang
non-Minang tentang istilah “Padang
bengkok™ yang memiliki makna negatif
akan orang Minang di rantau. Seperti yang
sering saya dengar bahwa Minangkabau
hanya tinggal kabaunya saja, Minangnya

maka menarik untuk memotret==sudah hilang”

Lalu ada SMS seperti ini: “Saya
Lia, asli Saning Baka. tapi besar di rantau.
Saya seorang pelajar SMA kelas dua di
Lumajang. Jatim. Saya baca buku karangan
Bapak Minangkabau di Mata Anak Muda,
di situ ada peristiwa PRRI tahun 1958-1961.
itu peristiwa tentang apa, Pak?"
Ada lagi SMS seperti ini: “Saya
Hendri, perantau Minang di Batam, saya
baca buku Minangkabau di Mata Anak
Muda. Bisa ‘ndak Bapak memberitahu saya
di mana saya bisa mendapatkan informasi
yang luas tentang Minangkabau?”
Menanggapi hal itu, saya
kermudian menuliskan beberapa kesimpulan
tentang mereka: Pertama, ternyata anak-
anak muda Minang yang ada di rantau—
terlepas apakah mereka generasi yang lahir
dan besar di rantau atau generasi yang
datang belakangan—tetap bergairah
membaca buku-buku tentang kampung
halaman mereka. Ini mengindikasikan
bahwa mereka ingin tahu tentang
kehidupan dan perkembangan di kampung
mereka; Minangkabau. Mereka “haus”
terhadap informasi-informasi tentang
perkembangan kampung halaman yang
mereka tinggalkan; kampung yang amat



mereka rindukan. Dapat dikatakan bahwa
mereka adalah generasi yang tidak hendak
melupakan identitas kultural mereka sebagai
orang Minangkabau; tempat darah ibu/
nenek mereka tertumpah untuk melahirkan
mereka. Mereka tidak hendak menjadi
Malin Kundang. Mereka ingin berkontribusi
membangun Minangkabau, minimal
menyumbang saran ataupun unjuk
keprihatinan terhadap gejala-gejala sosial
vang sedang terjadi di ranah bundo ini.
Kedua, ada ketegasan sikap
bahwa perantau muda Minangkabau tetap
mempertahankan identitasnya (“Saya
Nopendri, mahasiswa Minang ...: saya Lia
asli Saning Bakar ..., saya Hendri perentau
Minang di....") Mereka tidak hendak
mengganti identitas sebagai orang Minang
meskipun kehidupan di rantau mengepung
mereka dengan berbagai tantangan.

Dikatakan sebagai “Si Padang Bengkok”
misalnya merupakan sebuah tamparan
kultural yang amat keras. Sejauh ini sulit
menjelaskan kepada etnis non-Minang
hakekat pribahasa taimpik nak di ateh,
takurung nak di lua—sebagai implikasi
tuduhan Si Padang Bengkok—karena
mereka sudah keburu menjustifikasi bahwa
orang Minang/Padang adalah curang/licik.
Sulit bagi perantau Minang untuk bisa
menghindar dari imeg ini. Akan tetapi,
walaupun demikian, perantau Minang tetap
dengan identitasnya sebagai orang
Minang—kecuali pada masa-masa tertentu
pasca-PRRI di tahun ‘60-an. Jadi, inilah
“wujud keterikatan hati yang tak lapuk kena
hujan tak lekang kena panas terhadap

Para orang tua, penghulu, niniak mamak
dan cerdik cendikia Minangkabau yang ada
di rantau mesti memprogramkan hal ini.

Tidak perlulah dulu bicara soal hal ini efektif -

atau tidak, yang penting deprogram, lalu
dilaksanakan secara bertahap dan konsisten.
Anak-anak yang hidup di rantau dalam
tahapan tertentu perlu dikirim ke kampung
untuk belajar berbagai hal tersebut seperti
yvang dulu pernah dilakukan oleh Prof.
Khaidir Anwar yang menyekolahkan anak-
anaknya di Payakumbuh.

Begitulah, generasi rantau masih
menganggap diri mereka sebagai bagian
dari generasi Minangkabau. Soal mereka
tercerabut dari akar budaya dan tradisi
Minangkabau, tidak akan ada bedanya

Minangkabau tanah nan den cinto.
Ketiga. agaknya generasi
Minangkabau yang besar dan hidup di
rantau perlu meningkatkan pemahaman”
dan pengetahuan keminangkabauan
mereka. Para orang tua dan mamak yang
melahirkan dan bertanggung jawab
terhadap generasi tersebut merupakan
pihak yang patut berada di barisan depan
dalam soalan ini. Anak-anak/generasi
rantau perlu ditunjukajari tentang seluk
beluk Minangkabau, tidak hanya sebatas
yang mereka dapatkan di sekolah atau
buku-buku yang mereka baca. Mereka
perlu pengetahuan adat dan kebudayaan
Minangkabau praktis sebagaimana hal yang
sama juga diperlukan generasi di kampung.

dengan generasi kampung. Toh ketika tidak
ada yang peduli dengan mereka, maka
mereka akan mencari identitasnya sendiri,
tak di rantau tak di kampung. Karena itu
menunjukajari generasi rantau dan generas,
kampung adalah tanggung jawab moral
semua lapisan masyarakat Minangkabau.
Potensi generasi muda Minang perlu terus
dikembangkan dan diasah sebagaimana
tokoh-tokoh Minang terdahulu.

*Penulis merupakan
Dosen S$astra Indonesia
Fakultas llmu Budaya

Universitas Andalas
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Impian di Luar Musim 1a para pengajarkami dian.
dranya Pak Mursal Esten, Pak
Retrospeksi atas Pertambahan "AA. Navis, Pak Mochtar
Usia Fakultas limu Budaya " Naim, PakAtar Semi, Pak yus-
) ran Khatib, Pak Wisran Hadi,
KETIKA saya berusaha memapah ingatan Pak Sofyan Naim dan yang
kembali pada masa lebih dari tiga dekade lalu, - lainnya yang mewakafkan
saya tak berhasil menghadirkan detaj] yang waktunya bagi kamy, ter
renik berkenaan dengan Fakultas Sastra (se- tak bisa meninggalkan peker-
karang FIB) yang berulang tahun ke-36 pada Jaan pokoknya di instansi lain
bulan Maret ini. Peﬁsﬁ“’a demi perjs[j“ra ter- alau kegﬂmn yang sedangm.
gambar samar, dan nuansa lah yang melekat jalaninya di tempatlain,
lebih kuat. Oleh karenanya, tulisan pendek ini - Saya merasakan kuliah
tak lebih dari sebuah dengan berpindah-pindah
kesan mengenai pesan- temp &‘ll ini m*‘mbawa'é!ﬁan-
Pesan yang disampai- .faallla.ln.. Sayadapat mengun-.
kan para pendiri ten- Jungi ryang-ruang kebuda:
tang perlunya bagi me- yaan dan mengenal jaringan
. reka—dengan beru- kerja antar instansi. Melalui
Paya keras—menghad- pertemuan dengan banyak
irkan Fakultas Sastra di orang saya mendapatkan ba- -
" Sumatera Barat di satu - nyak cerita, salah satunya
sisi, dan disisi lain, pro- mengenal pendirian fakultas
o ses yang saya dlami da- sastra. Saya mendengar ceri-
Zurmailis lam perjalanan sebagai fatentang ke
AumniDosen FIB Unand - bagian darinya, Sancerbio
Bagi saya yang ma-

sih tergolong angkatan awal (angkatan keempat
yang beruntungmasih dapat jadi penyaksi per-
jalanan fakultas), perbincangan berulang ten-
tang latar belakangpendinan fakultas, dan ten-
tang harapan-harapan yang ditiimpangkan ka-

. Bagaimana tidak, setelah

menunggu hampir dua pu-
luh tahun sejak pemikiran
untuk mendirikan
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Sastra Universitas Andalas,
bagi parz sesepuh yang
berat seperti Babe Rustam,
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